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 Dāl d de د
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ABSTRAK 

Krisis air ditingkat global telah menjadi ancaman besar, dan bagaimana 

menangani risiko air menjadi penting bagi perusahaan. Pengungkapan air 

merupakan sarana penting bagi perusahaan untuk menyampaikan informasi 

tentang pengelolaan air dan risiko air kepada pemangku kepentingan eksternal. 

Berdasarkan teori agensi dan teori legitimasi, penelitian ini menguji pengaruh 

pengungkapan air terhadap biaya modal dan pengambilan risiko perusahaan 

sebagai sarana untuk mentransimisikan sinyal antara perusahaan dan pasar modal. 

Menggunakan sampel 445 perusahaan manufaktur yang terdaftar pada indeks 

Syariah ASEAN periode 2013-2019, penelitian ini menggunakan model regresi 

data panel yang diolah menggunakan alat statistik Stata 14. Penelitian 

menunjukan hasil yang signfikan antara pengungkapan informasi air dengan biaya 

modal dengan arah hubungan negatif. Senada dengan hal tersebut, pada variabel 

pengambilan risiko perusahaan, hasil signifikan dengan arah hubungan positif. 

Untuk memvalidasi hasil penelitian tersebut, penelitian ini melakukan uji 

kekokohan (robustnesstest) dengan menggunakan model regresi tambahan untuk 

menguji masing-masing negara sampel secara terpisah. Hasil robustnesstest 

menunjukan hasil yang konsisten dengan hasil pengujian utama. 

 

Kata Kunci: Pengungkapan Informasi Air, Biaya Modal, Pengambilan 

Risiko Perusahaan, Indeks Air, Perusahaan Manufaktur, 

Indeks Syariah ASEAN 
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ABSTRACT 

The global water crisis has become a big threat, and how to deal with water risks 

is important for companies. Water disclosure is an important means for 

companies to convey information about water management and water risks to 

external stakeholders. Based on agency theory and legitimacy theory, this study 

examines the effect of water disclosure on the cost of capital and corporate risk 

taking as a means of transmitting signals between companies and the capital 

market. Using sample of 445 manufacturing companies listed on the ASEAN 

Sharia index for the 2013-2019 period, this study uses a panel data regression 

model that is processed using Stata 14 statistical tools. The results show a 

significant relationship between disclosure of water information and the cost of 

capital with a negative relationship. In line with this, on the corporate risk taking 

variable, the results show a significant and positive direction. To validate the 

results of this study, this study conducted a robustness test using an additional 

regression model to test each sample country separately. The results of the 

robustness test show results that are consistent with the results of the main test. 

 

Keywords: Disclosure of Water Information, Cost of Capital, Company Risk 

Taking, Water Index, Manufacturing Companies, ASEAN Sharia 

Index 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Air adalah salah satu kebutuhan paling mendasar untuk semua 

mahluk hidup; manusia, hewan, dan tumbuhan; dengan kata lain 

lingkungan yang setara dengan udara, dimana keberadaannya juga 

membedakan Planet Bumi dengan planet-planet lain di tata surya 

(Bambang dkk., 2020; Graham dkk., 2017; Willet dkk., 2019). Namun 

menurut laporan Organisation for Economic Cooperation and 

Development (OECD) diperkirakan pada tahun 2030, kesenjangan air akan 

mencapai 40% dan permintaan air di tingkat global antara tahun 2000-

2050 diproyeksikan meningkat sebesar 55% dimana peningkatan utama 

berasal dari sektor manufaktur yaitu sebesar +400% (OECD, 2012). 

Senada dengan laporan OECD tersebut, sejak tahun 2012 hingga 2021, 

World Economic Forum (WEF) menempatkan krisis air di peringkat 

teratas di antara 10 risiko global yang paling mengkhawatirkan (World 

Economic Forum, 2021).  

Namun fakta tersebut belum diimbangi dengan perancangan skenario 

optimis dari para pemangku kepentingan (Fogel, 2014), bahkan sebagai 

sumber daya alam yang sangat vital, air seringkali tidak dipahami dan 

dilindungi dengan baik dibandingkan dengan sumber daya alam lainnya 

(Zhou, Zhou, dkk., 2018). Menurut Fogel, dkk (2014) hal tersebut dapat 

disebabkan oleh anggapan umum jika air merupakan sumber daya alam 
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yang melimpah (hampir 72% permukaan bumi tertutup oleh air) namun 

yang tidak banyak disadari adalah 97% dari air tersebut berada di lautan; 

bersifat asin dan tidak layak untuk dikonsumsi. Sementara sisanya, sekitar 

3% berupa air tawar, namun sebagian besar dari air tawar tersebut (sekitar 

98%) tidak dapat diakses karena terkunci dalam es dan gletser. Jadi hanya 

sekitar 1-2% yang dapat diakses dan dikonsumsi langsung baik oleh 

manusia maupun makhluk hidup lain (S. Fogel & Elizabeth Palmer, 2014).  

Selain itu, meskipun air dikenal memiliki siklus hidrologi; proses 

evaporasi/tranpirasi, kondensasi, dan presipitasi yang menyebabkan 

volume air akan tetap konstan, namun saat ini siklus air mengalami 

perubahan karena pemanasan global (Roderick dkk., 2014). Dilansir dari 

laman NASA (National Aeronautics and Space Administration), yang 

mengamati pemanasan global dari luar angkasa, menyatakan bahwa 

pemanasan global tersebut telah mempercepat siklus hidrologi yang 

meningkatkan konsentrasi uap air di atmosfer sehingga menimbulkan 

risiko curah hujan ekstrim dan juga kekeringan ekstrim1. 

Jika perkiraan-perkiraan tersebut akurat, maka akan terjadi krisis air 

dengan konsekuensi sosial, lingkungan, dan ekonomi yang signifikan (Yu 

dkk., 2020). Lebih spesifiknya; pengelolaan sumber daya air yang tidak 

memadai akan menjadi ancaman serius bagi lingkungan dan menimbulkan 

biaya lingkungan yang tinggi. Bahkan pada kondisi yang paling parah, 

akan berakibat pada kepunahan seluruh umat manusia (Fogel, 2014). 

 
1 NASA (National Aeronautics and Space Administration, 2017, The Water Cycle 

https://earthobservatory.nasa.gov/features/Water, diakses pada tanggal 26 Juli 2021 pukul 00:05 

WIB 

https://earthobservatory.nasa.gov/features/Water
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Selain konsumsi air yang meningkat2, fakta mengenai kasus 

pencemaran air di dunia juga masih tinggi (United Nations Educational, 

2020) hal tersebut di antaranya disebabkan oleh pembuangan plastik dan 

limbah industri yang 90%-nya dibuang tanpa diolah (Bambang dkk., 

2020); perubahan iklim, peningkatan populasi, industrialisasi, globalisasi, 

pertumbuhan ekonomi, urbanisasi (Tang dkk., 2018; Zeng dkk., 2020; 

Zhou, Zhou, dkk., 2018); serta pengelolaan dan tata kelola air yang lemah 

(Burritt & Christ, 2017).  

Faktor-faktor di atas terutama industrialisasi telah menyebabkan 

kelangkaan air, kurangnya akses air bersih dan sanitasi, kerusakan 

ekosistem, peningkatan banjir dan kekeringan di daerah yang berdekatan 

dengan lokasi industri (Burritt & Christ, 2017; Kleinman dkk., 2017). 

Sehingga untuk memastikan pasokan sumber daya air yang stabil, 

pengelolaan air diperlukan dan perusahaan tidak dapat lagi menggunakan 

air dengan sewenang-wenang (Yu dkk., 2020) karena aktivitas perusahaan 

yang tidak berdasarkan etika dan moral akan berdampak negatif pada 

stakeholders (Bambang dkk., 2020; El Akremi dkk., 2018). Sebagai 

bentuk pertanggungjawaban sosial perusahaan kepada masyarakat, 

pelaporan keberlanjutan yang didalamnya terdapat pengungkapan air 

sangat penting. Selain itu dapat menjadi jaminan akuntabilitas perusahaan 

di mata para pemangku kepentingan (Green dkk., 2015; Kerr dkk., 2015; 

Kozlowski dkk., 2015). Secara khusus hal tersebut ditujukan untuk 

 
2 FAO AQUASTAT Database, 2020, http://www.fao.org/aquastat/statistics/query/results.html, di 
akses pada 27 Juli 2021 pukul 02:59 WIB 

http://www.fao.org/aquastat/statistics/query/results.html
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industri yang sensitif terhadap air—industri yang sangat bergantung pada 

penggunaan air, termasuk industri dengan konsumsi air tinggi serta 

produksi air limbah dan polusi yang tinggi, seperti industri manufaktur 

(Barton, 2010). Sehingga keterbukaan informasi memiliki peranan penting 

dalam mengontrol penggunaan air oleh industri manufaktur dan 

diharapkan dapat menciptakan ekosistem sumber daya air yang bersih 

serta aman untuk masyarakat dan lingkungan.  

Namun selama ini penelitian mengenai konsekuensi ekonomi dari 

pengungkapan informasi air masih relatif sedikit dibandingkan dengan 

penelitian yang membahas pengaruh tanggung jawab sosial, lingkungan, 

dan pengungkapan informasi karbon (Broadstock dkk., 2018; Z. Chen 

dkk., 2016; Zhou, Zhou, dkk., 2018). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Marrone, dkk (2020), sejak tahun 1995–2018 publikasi 

yang menyertakan kata kunci penilaian/indikator/evaluasi "air" serta 

"industri atau pabrik" hanya sebanyak 340 penelitian.  

Di negara-negara kawasan Asia Tenggara sendiri, penelitian 

mengenai pengungkapan informasi air dibidang akuntansi masih terbatas 

(Bambang dkk., 2020). Asia Tenggara memiliki kekayaan alam yang 

melimpah, posisinya yang strategis; di antara dua benua dan dua 

samudera, membuat kawasan ini menjadi tujuan ekspansi perdagangan dan 

industri. Namun, pertumbuhan ekonomi dan industri yang pesat dalam tiga 

puluh tahun terakhir telah menyebabkan kerusakan lingkungan yang 

sangat besar di negara-negara Asia Tenggara (Fadillah & Djaddang, 
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2017). Dampak lingkungan di kawasan ini juga melampaui batas negara-

negara Asia Tenggara yang disebabkan oleh perusahaan multinasional dan 

negara industri yang mengarahkan ekspansi operasi dan teknologinya ke 

Asia Tenggara yang pada akhirnya, dapat menyebabkan kerusakan 

lingkungan (Greenpeace Asia Tenggara, 2020). Oleh karena itu, penelitian 

ini kemudian difokuskan pada industri manufaktur di kawasan Asia 

Tenggara, khususnya di negara anggota ASEAN (Association of Southeast 

Asian Nation). 

Penelitian ini di antaranya akan mengeksplorasi apakah 

pengungkapan informasi air perusahaan dapat memberikan manfaat 

ekonomi bagi perusahaan dari perspektif biaya modal. Ada beberapa 

penelitian mengenai pengaruh pengungkapan informasi air pada biaya 

modal, dan banyak literatur telah berfokus pada pengaruh pengungkapan 

informasi tanggung jawab sosial, pengungkapan informasi lingkungan, 

dan pengungkapan informasi karbon pada biaya modal (White dkk., 2017).  

Berdasarkan teori pasar efisien, dalam pasar modal yang efisien 

informasi tertentu dapat dengan cepat diketahui oleh investor dan kreditor. 

Sehingga ketika manajemen perusahaan secara sukarela mempublikasikan 

informasi air, perusahaan dapat mengirimkan sinyal secara efektif kepada 

investor dan kreditor bahwa perusahaan memperhatikan risiko air, 

mentransmisikan strategi pengelolaan air, mengurangi pengembalian 

risiko perkiraan investor dan kreditor, dan hal tersebut dapat mengurangi 

biaya modal  (Zhou, Zhou, dkk., 2018).  
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Hubungan antara informasi akuntansi dan biaya modal perusahaan 

adalah salah satu masalah yang paling mendasar dalam akuntansi 

(Lambert dkk., 2007). Banyak penelitian yang telah mengeksplorasi 

hubungan antara pengungkapan informasi dan biaya modal, dimana arah 

penelitiannya secara bertahap meluas dari pengungkapan informasi 

keuangan ke pengungkapan informasi non-keuangan, dan dari 

pengungkapan informasi wajib ke pengungkapan informasi sukarela (Akin 

& Yilmaz, 2016; Liu & Zhang, 2016; Zeng dkk., 2020; Zhou, Zhou, dkk., 

2018) Sebagian besar literatur menegaskan bahwa keterbukaan informasi 

dapat membantu mengurangi biaya modal (Chen & Vashishtha, 2017; 

Dutta & Nezlobin, 2017; Liu & Zhang, 2016). 

Pembuat kebijakan dan regulator keuangan sering merujuk pada 

pengurangan biaya modal sebagai pembenaran untuk meningkatkan 

kualitas pengungkapan (Dutta & Nezlobin, 2017). Konsisten dengan hal 

tersebut, sejumlah studi teoritis (Burritt & Christ, 2017; Yu dkk., 2020; 

Zhou, Zhou, dkk., 2018) menunjukkan bahwa biaya modal menurun ketika 

kualitas pengungkapan tinggi karena investor mendapat jaminan akan 

kepastian arus kas masa depan, dan karena premi risiko perusahaan dapat 

mereka prediksi dari ketepatan informasi yang tersedia bagi mereka (Zeng 

dkk., 2020). 

Secara spesifik, penelitian mengenai pengaruh pengungkapan 

informasi air terhadap biaya modal pernah dilakukan oleh Zhou, dkk 

(2018). Berdasarkan hasil analisis data panel dalam penelitian tersebut 
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menunjukan bahwa ada pengaruh yang secara bertahap diberikan oleh 

pengungkapan informasi air terhadap biaya modal; pada perusahaan 

dengan tingkat pengungkapan informasi yang rendah, biaya modal 

cenderung tinggi, dan ketika tingkat pengungkapan informasi air 

dinaikkan, maka pengungkapan informasi air bermanfaat untuk 

mengurangi biaya modal perusahaan. Tetapi pengaruh tersebut 

menunjukan perbedaan pada perusahaan BUMN dan non-BUMN (Zhou, 

Zhou, dkk., 2018). 

Selanjutnya penelitian ini memunculkan praduga jika keterbukaan 

informasi air dapat memberikan pengaruh yang berbeda terhadap reaksi 

investor dan kreditor di pasar modal dan seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya, beberapa penelitian mengenai pengungkapan informasi 

lingkungan menggunakan kerangka Global Reporting Initiative (GRI) 

yang terdiri dari emisi karbon, konsumsi energi, dan pengelolaan limbah 

yang meskipun indikator komposit tersebut dapat secara efektif mengukur 

pengungkapan lingkungan dan sosial perusahaan secara keseluruhan, 

namun belum dapat dipastikan jenis pengungkapan tertentu (misalnya, 

dalam penelitian ini, pengungkapan air) dapat mempengaruhi risiko 

perusahaan (Zeng dkk., 2020). Wawasan tersebut praktis berguna karena 

perusahaan dari industri yang berbeda mungkin memiliki preferensi 

sendiri dalam jenis pengungkapan dan menempatkan tingkat kepentingan 

yang berbeda pada jenis pengungkapan lingkungan yang berlainan—

terutama untuk industri manufaktur (Zeng dkk., 2020). 
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Pengambilan risiko perusahaan sangat penting dalam bisnis (Faccio 

dkk., 2016). Pada tingkat mikro, pengambilan risiko perusahaan 

mewujudkan pemahaman perusahaan tentang peluang investasi, yang 

merupakan sumber inovasi perusahaaan, di tingkat makro, pengambilan 

risiko perusahaan adalah kekuatan pendorong di belakang akumulasi 

modal sosial dan pembangunan ekonomi (Zhou, Liu, dkk., 2018). Literatur 

yang ada telah mempelajari faktor dampak pengambilan risiko perusahaan 

melalui lensa tata kelola perusahaan, motivasi manajer, kekuatan manajer, 

karakteristik manajer, dan karakteristik budaya (Banerjee & Gupta, 2017). 

Namun, ada sedikit penelitian mengenai dampak keterbukaan informasi air 

terhadap pengambilan risiko perusahaan. Sementara itu risiko air 

(terutama bahaya fisik seperti kekeringan dan banjir) dapat menyebabkan 

kerugian yang lebih besar bagi bisnis daripada risiko karbon, dan bahkan 

dapat menyebabkan kebangkrutan (Wedawatta & Ingirige, 2012). 

Pengambilan risiko perusahaan mengacu pada pilihan risiko dalam 

proses keputusan investasi manajer perusahaan (Lumpkin dan Dess, 1996). 

Pengambilan risiko perusahaan yang tinggi dapat secara signifikan 

meningkatkan efisiensi alokasi modal perusahaan dan nilai perusahaan 

(Faccio dkk., 2016), berkontribusi pada inovasi dan pengembangan 

perusahaan yang berkelanjutan. Namun karena pasar modal tidak 

sempurna yang disebabkan oleh informasi asimetris akan menimbulkan 

kendala pembiayaan dan masalah keagenan, menurunkan tingkat 
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pengambilan risiko perusahaan. dan merusak nilai korporasi (Amihud dan 

Lev, 1981).  

Pengungkapan air merupakan cara penting bagi perusahaan untuk 

mengirimkan sinyal kepada pemangku kepentingan (Rajput, 2013). 

Pengungkapan penggunaan air, rencana pengelolaan air, risiko dan 

peluang terkait air dapat meningkatkan kandungan informasi di pasar, 

mengurangi asimetri antara informasi internal dan eksternal, dan 

meningkatkan transparansi perusahaan. Di satu sisi, investor eksternal 

dapat memiliki evaluasi yang lebih masuk akal atas investasi perusahaan 

dan proyek pembiayaan melalui pengungkapan air perusahaan, dan dengan 

demikian pengambilan risiko perusahaan yang tidak memadai yang 

disebabkan oleh seleksi yang merugikan dapat dikurangi. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah yang telah diuraikan, 

penelitian ini mengkaji secara empiris bagaimana keterkaitan dan 

pengaruh dari pengungkapan informasi air perusahaan terhadap biaya 

modal. Selain itu penelitian menelusuri bagaimana pengungkapan 

informasi air tersebut mempengaruhi risiko perusahaan sehingga 

memungkinkan perusahaan membuat pengungkapan yang lebih efektif. 

B. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini dapat diuraikan permasalahan sebagai berikut:  

1. Apakah pengungkapan informasi air mempengaruhi biaya modal 

perusahaan manufaktur yang terdaftar pada indeks syariah 

ASEAN? 



10 
 

 
 

2. Apakah pengungkapan informasi air mempengaruhi pengambilan 

risiko di perusahaan manufaktur  yang terdaftar pada indeks 

syariah ASEAN? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas tujuan dari penelitian ini dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Untuk menguji secara empiris bagaimana pengaruh pengungkapan 

informasi air perusahaan terhadap biaya modal perusahaan 

manufaktur yang terdaftar pada indeks syariah ASEAN. 

2. Untuk menguji secara empiris bagaimana pengaruh pengungkapan 

informasi air perusahaan terhadap pengambilan risiko perusahaan 

manufaktur yang terdaftar pada indeks syariah ASEAN. 

Manfaat Penelitian: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti tentang 

bagaimana pengaruh pengungkapan informasi air perusahaan 

terhadap biaya modal, serta pengambilan risiko perusahaan 

manufaktur di negara Kawasan ASEAN. 

2. Bagi Manajemen Perusahaan 

Penelitian ini, dapat membantu manajemen untuk 

mendapatkan informasi tentang pentingnya pengungkapan 

informasi air perusahaan; selain untuk menjadi perhatian 
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perusahaan yang selanjutnya dapat dimanfaatkan sebagai dasar 

pertimbangan dalam membuat program. 

3. Bagi Investor 

Penelitian ini dapat digunakan oleh investor sebagai 

pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan dalam 

berinvestasi terutama terkait dampak lingkungan dan masyarakat. 

4. Bagi Peneliti di Masa Depan 

Diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah pada 

khazanah ilmu pengetahuan pengungkapan informasi perusahaan 

serta dijadikan rujukan untuk pengkajian selanjutnya. 

D. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun dalam lima bab; diawali oleh halaman judul, 

abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar gambar. 

Sedangkan bagian lain dapat diuraikan sebagai berikut: 

BAB I   LATAR BELAKANG MASALAH  

Bab I merupakan bab awal yang memaparkan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan 

sistematika penelitian. Latar belakang masalah menguraikan berbagai 

permasalahan yang akan diteliti kemudian didukung dengan data, fakta 

yang mendukung, dan urgensi penelitian. Sedangkan rumusan masalah 

merupakan permasalahan dalam bentuk pertanyaan penelitian yang akan 

dijawab dalam penelitian ini. Adapun tujuan dan kegunaan penelitian 

adalah uraian mengenai kontribusi penelitian. 



12 
 

 
 

BAB II  LANDASAN TEORI  

Pada bab ini, diuraikan teori-teori yang relevan dan melandasi jalan 

penelitian. Selain itu diuraikan pula apa saja variabel yang diteliti serta 

hubungan antar variabel yang ada dalam pengembangan hipotesis. Untuk 

memperkuat landasan penelitian, pada bagian ini diuraikan bagaimana 

penelitian terdahulu yang sejalan dengan penelitian ini dilakukan. 

Terakhir, sebagai gambaran secara visual, bagian ini menampilkan 

kerangka berpikir yang menjadi acuan dalam menyusun model penelitian. 

BAB III  METODE PENELITIAN  

Bagian dalam bab ini menjelaskan teknis penelitian yang meliputi; 

uraian jenis penelitian yang digunakan, metode pengumpulan data yang 

digunakan, pemilihan populasi dan sampel penelitian, serta teknik analisis; 

alat analisis statistik data yang dilakukan.  

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian utama dalam penelitian ini terletak pada bab empat yang 

menguraikan objek penelitian, hasil pengolahan data serta pembahasan 

hasil olah data secara mendalam yang dihubungkan dengan teori di bab 

sebelumnya. Adapun penyajian hasil penelitian ini terdiri dari teks, dan 

tabel yang kemudian dijelaskan bagaimana interpretasinya.  

BAB V  PENUTUP  

Bagian ini merupakan bagian terakhir yang menyajikan kesimpulan 

terhadap semua proses pengujian hipotesis dan diskusi singkat atas hasil 
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yang diperoleh. Dalam bagian ini juga memuat saran-saran serta 

keterbatasan dalam penelitian.  

Bagian paling akhir dari penelitian ini menampilkan lampiran-

lampiran yang berkaitan dengan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan teori stakeholder, teori agensi, teori efisiensi 

pasar dan teori kelembagaan, penelitian ini mengambil data 

sebanyak 455 perusahaan yang terdaftar pada indeks syariah 

ASEAN selama periode 2013-2019 dan menguji dampak 

pengungkapan informasi air terhadap biaya modal dan pengambilan 

risiko perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa variabel pengungkapan informasi air memiliki 

pengaruh negatif siginifikan, dan hasil pengujian variabel 

pengungkapan informasi air terhadap pengambilan risiko perusahaan 

berpengaruh positf dan signifikan.  

B. Implikasi Penelitian 

Penelitian ini berkontribusi dalam memberikan wawasan 

mengenai implementasi pengungkapan informasi air di perusahaan 

yang terdaftar pada indeks syariah di ASEAN yang mempengaruhi 

biaya modal dan pengambilan risiko perusahaan.  

C. Keterbatasan dan Saran 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sampel 

penelitian ini menggunakan perusahaan di Indonesia dan Malaysia 

yang terbatas hanya tujuh tahun dimana terdapat beberapa negara 
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yang memiliki islamic index di luar Asia Tenggara, seperti Negara 

Turki, Jepang, Kuwait, Hongkong dan lain-lain belum dapat 

disertakan sebagai sampel penelitian karena keterbatasan waktu. 

Selanjutnya, akibat masih lemahnya regulasi terkait 

pengungkapan informasi air di Indonesia dan Malaysia yang 

mengakibatkan lemahnya kesadaran akan risiko air di sebagian besar 

perusahaan, maka pengaruh yang dihasilkan dalam penelitian ini 

kemungkinan terbatas dan akan berdampak pada penggenalisiran 

hasil empiris untuk perusahaan diluar sampel.  
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